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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengumpulan data penelitian yang 

dilakukan terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang pada pelajaran IPA 

dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together pada 

materi peristiwa alam di Indonesia di SDN 106833 Tanjung Morawa, maka 

peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari awal tindakan diperoleh gambaran bahwa hasil belajar siswa 

tergolong rendah yaitu sebanyak 8 orang siswa (23,5%) mendapat nilai 

tuntas dan sebanyak 26 orang (76,5%) belum mendapat nilai tuntas dengan 

rata 47,21. 

2. Penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA tentang peristiwa 

alam di Indonesia di kelas V DN 106833 Tanjung Morawa T.A 2013/2014 

yang dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa diperoleh dari nilai 

postes siklus I yang  dilakukan terhadap 34 orang siswa terdapat sebanyak 

20 orang (58,8%) siswa yang tuntas dan 14 orang siswa (41,17%) siswa 

yang belum tuntas dengan nilai rata-rata 63,5. Pada siklus I dilakukan juga 

observasi pada guru dan siswa. Nilai observasi mengajar guru pada siklus I 

diperoleh nilai 67,5. Sedangkan observasi pada siswa secara afektif dan 

psikomotor cukup dengan perolehan nilai 65,71 dimana perolehan skor 

terendah terdapat dalam aspek perhatian terhadap penjelasan guru, 
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keberanian mengerjakan soal di depan kelas, terampil dalam menjelaskan 

kembali media yang disampaikan guru, terampil dalam memilih gambar 

yang sesuai pada LKS masih mendapatkan nilai yang masih rendah 

dengan nilai maksimum nilai 4 

3. Dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II terdapat sebanyak 3 

orang siswa (8,8%) yang tidak tuntas dalam belajar. Hal ini dikarenakan 

siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar dan tidak fokus 

mempelajari materi. sedangkan 31 orang (91,2%) siswa yang termasuk ke 

dalam kategori tuntas. Pada siklus II kegiatan belajar yang dilakukan juga 

observasi pada guru dan siswa. Nilai observasi mengajar guru pada siklus 

II diperoleh nilai 90. Sedangkan observasi pada siklus II kali ini perubahan 

aktivitas belajar siswa sudah berubah secara signifikan, dimana perolehan 

nilai yang didapat siswa sudah tergolong sangat baik dengan nilai 80,33. 

Dimana yang sebelumnya pada siklus I rata-rata siswa masih memperoleh 

skor sedang, namun pada siklus II kali ini rata-rata siswa sudah 

memperoleh skor baik. 

4. Dengan model pembelajaran Numbered Heads Together dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA khususnya pada 

materi peristiwa alam di Indonesia. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti memberi beberapa saran yaitu: 

1. Bagi siswa diharapkan agar lebih banyak melakukan latihan-latihan di 

rumah untuk menyelesaikan soal-soal latihan mengenai peristiwa alam di 

Indonesia dan tidak malu untuk bertanya kepada guru jika ada hal yang 

belum dipahami. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

khususnya pada pelajaran IPA untuk menggunakan model Numbered 

Heads Together sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

3. Kepala sekolah disarankan menerapkan model Numbered Heads Together 

untuk meningkatkan kegiatan dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan hasil belajar 

meningkat. 

4. Dan khusus untuk 3 orang yang belum tuntas dengan menggunakan model 

ini, guru perlu memberikan jam pelajaran tambahan atau remedial untuk 

membimbing siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 


